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BABI

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul
Al-Qur'an merupakan kitab Allah yang diturunkan kepada Rasulullah
Muhammad Saw yang kemukjizatannya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi masa kini. Kitab ini diturunkan untuk membebaskan

umat mapusia; dis v i ama! : nbacanya. Al-

‘-?. dan surat al-

Fatihah dat N surat an-INas .da kita secara
tertib dalar A :m‘:: daan utuh atau
terpelihara. C a w \. an} g

Al_Qur:an ..' AJi!y i‘ L .laIIUSia. Tak ada

meliputi seluruh alam dan isinya baik yang tersurat maupun yang tersirat tak
akan pernah habis digali dan dipelajari. Ketentuan-ketentuan hukum yang

dinyatakan dalam Al-Qur’an dan al-Hadits berlaku secara universal untuk semua

! Manna Khalil Al-Khattan, Studi Iimu-ilmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS, Bogor, Pustaka
Litera Antar Nusa, 1996, Cet. 111, him.1

2 Abd. Wahab Khallaf, limu Ushul Al-Figh, terj Masdar Hilmy, Bandung, Gema Risalah Press,
1996, cet IX, him. 40



waktu, tempat dan tak bisa berubah karena memang tak ada yang mampu
merubahnya.

Al-Qur'an sebagai ajaran suci umat Islam, di dalamnya berisi petunjuk
menuju ke arah kehidupan yang lebih baik, tinggal bagaimana manusia
memanfaatkannya. Menanggalkan nilai-nilai yang ada di dalamnya berarti
menanti datangnya masa kehancuran. Sebaliknya kembai kepada Al-Qur’an

berarti mendambakan ketenangan lahir dan batin karena ajaran yang terdapat

dalam Al-Qur’an berisi kedam
Ketlka umat Islam },- F. sekedar menjadikan Al-

o .
f,r? i&:ﬁ =

pada zaman s¢ g-in aftjauh dart nilai-nilai 2 E

‘-H" San -masyarakat.

Hal ini dapat dilih Tistiwe ng menunjukkan

\ UNIsSsuLA /

penyimpangan ter 'mnya pengetahuan

W rﬁllgygﬂ;lgj wela [
masyarakat terhad ' h .v.n memperparah

kondisi masyarakat berupa dekadensi moral Oleh karena itu, untuk memurnikan
kembali kondisi yang sudah tidak relevan dengan ajaran Islam, satu-satunya
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan kembali pada ajaran yang terdapat di

dalamnya.

3 Muhammad al-Ghazali, Berdialog dengan Al-Qur ‘an, Bandung, Mizan, 1999, Cet. IV, him. 21.



Sangat memprihatinkan bahwa kemerosotan akhlak tidak hanya terjadi
pada kalangan muda, tetapi juga terhadap orang dewasa, bahkan orang tua.
Kemerosotan akhlak pada anak-anak dapat dilihat dengan banyaknya siswa yang
tawuran, mabuk, berjudi, durhaka kepada orang tua bahkan sampai mambunuh
sekalipun. Untuk itu, diperlukan upaya strategis untuk memulihkan kondisi
tersebut, diantaranya dengan menanamkan kembali akan pentingnya peranan

orang tua dan pendidik dalam membina anak didik.

Lingkungan keluarga dalam hal ..1 memiliki peran yang sangat

N e aa

\ s
hendaknya setiap_. “ W ; :f;s U Lﬁ

Qur’an, khususnya."- m‘*"f‘ﬂ}f;@.@i‘:if!ﬁlhﬁ?ﬂ}g;b Jl;agi umat muslim

e

Al-Qur’ oTe Ama satur hidupnya disamping
hadits Rasulullah SAW. Islam sebagai agama yang universal meliputi semua
aspek kehidupan manusia mempunyai sistem nilai yang mengatur hal-hal yang
baik, yang dinamakan dengan akhlak islami. Sebagai tolok ukur perbuatan baik
dan buruk mestilah merujuk kepada ketentuan Allah Swt dan Rasul-Nya karena

Rasulullah Saw adalah manusia yang paling mulia akhlaknya.



Pendidikan akhlak merupakan faktor yang sangat penting dalam
membangun sebuah rumah tangga yang sakinah. Suatu keluarga yang tidak
dibangun dengan tonggak akhlak mulia tidak akan dapat hidup bahagia
sekalipun kekayaan materialnya melimpah ruah. Sebaliknya terkadang suatu
keluarga yang serba kekurangan dalam masalah ekonominya, dapat bahagia
berkat pembinaan akhlak keluarganya. “Pendidikan akhlak di dalam keluarga

dilaksanakan dengan contoh dan teladan dari orang tua dalam hubungan dan

UN zasw.ﬁ.
fjadi J..;mm ur tinggi rends

iya yang melimpah,

ketampanan wajahnya dan bukan pula karena jabatannya yang tinggi. Allah Swt
akan menilai hamba-Nya berdasarkan tingkat ketaqwaan dan amal (akhlak baik)

yang dilakukannya. Seseorang yang memiliki akhlak mulia akan dihormati

4 Zakiah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, Jakarta, Ruhama,
1995, Cet. II, him. 60.



masyarakat akibatnya setiap orang di sekitarnya merasa tentram dengan
keberadaanya dan orang tersebut menjadi mulia di lingkungannya.

Melihat fenomena yang terjadi nampaknya di zaman sekarang ini akhlak
mulia adalah hal yang mahal dan sulit diperoleh, hal ini seperti telah penulis
kemukakan terjadi akibat kurangnya pemahaman terhadap nilai akhlak yang
terdapat dalam Al-Qur’an serta besarnya pengaruh lingkungan. Manusia hanya

mengikuti dorongan nafsu dan amarah saja untuk mengejar kedudukan dan harta

dengan nil?

besar dari

perlu ditempuh ag: w W g farkan m u ﬁ. ﬂ Gtjaminnya moral
generasi yang dap E‘.‘E”fﬁy *@d;!g-,#@r!r@; angsa serta dapat

menciptakan dan SeKAHGUS etelihars —Xeteataman—dan kebahagian di
masyarakat.

4 Untuk dapat memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan tuntunan Al-
Qur’an mestilah berpedoman pada Rasulullah Saw karena beliau memiliki sifat-
sifat terpuji yang harus dicontoh dan menjadi panduan bagi umatnya. Nabi SAW

adalah orang yang kuat imannya, berani, sabar dan tabah dalam menerima



cobaan. Beliau memiliki akhlak yang mulia oleh karenanya beliau patut ditiru
dan dicontoh dalam segala perbuatannya.

Akhlak al-karimah merupakan sarana mencapai kesuksesan dunia dan
akhirat, dengan akhlak pula seseorang akan diridhai oleh Allah SWT, dicintai
oleh keluarga dan manusia pada umumnya. Ketentraman dan kerukunan akan
diraih manakala individu memiliki akhlak seperti yang dicontohkan Rasulullah
SAW.

. AT,

Mengingat pentingnya «..~ bagi terciptanya kondisi

ns-untuk menanamkan nilai-

panIng

Selsin Al-Qur' hadits nabi é‘{'"s' an rujikan me

fungSi hadits adalah.l' menielaskan

kamdusg -u-“-vm-'r-m;-m-i di dalamnya.
Penulis melihat bahwa surat Lugman ayat 14-15 memiliki kandungan (makna)
tentang pendidikan akhlak anak terhadap orang tua. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk menggali, membahas dan mendalami lebih jauh tentang ayat
tersebut sebagai judul penulisan skripsi. Atas dasar pertimbangan tersebut di

atas, maka penulis mengangkat permasalahan tersebut dan dituangkannya dalam



skripsi dengan judul “Pendidikan Akhlak Anak terhadap Orang Tua (Telaah
Tafsir Surat Lugman Ayat 14-15)”.
Adapun alasan yang mendasari penulis untuk memilih judul skripsi ini
adalah sebagai berikut:
1. Mempelajari dan memahami Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman hidup
manusia agar ajaran-ajarannya dapat direalisasikan dalam sikap dan tingkah
laku sehari-hari.

2. Menggali nilai-nilai yang terkandung di'dalam Al-Qur’an Surat Lugman ayat

§
- u.cara dalam meningkatkan

¥
UNISSULA

|1 ey [
Penegasan Istlah |\ /) DR
Untuk :(ur-unn—-yannvunuulg Apenatsiran. maupun pel’sepsi dalam

memahami judul skripsi ini, maka penulis memberikan batasan dari masing-
masing istilah sebagai berikut:
1. Pendidikan akhlak

a. Pendidikan



Adalah “proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan.”

b. Akhlak

Adalah “suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang
daripadanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa melalui
proses pemikiran, pertimbangan atau penelitian.”

2. Anak terhadap Orang tua '

a. Anak

stk UNISSULA

‘:tff”.lﬂ!gl @)‘.{, L!‘k‘;‘##m‘:’é’u malaikat Jibril ke

3 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
2003, him. 263

¢ Departemen Pendidikan Nasional, Ensiklopedi Islam 1 ABA-FAR, Jakarta: PT Ichtiar Baru Van
Houve, 1993, cet.1, him. 565

7 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, Edisi III, cet 3,
him. 41

8 Ibid him. 802



dengan kebenaran agar dijadikan hujjah (penguat) dalam pengakuannya
sebagai Rasulullah dan agar dijadikan sebagai undang-undang bagi
seluruh umat manusia, disamping merupakan amal ibadah jika
membacanya. Al-Qur’an itu dikompilasikan antara dua ujung yang
dimulai dari Surat A/-Fatihah dan ditutup dengan Surat An-Nas yang
sampai kepada kita secara tertib dalam bentuk tulisan maupun lisan

dalam keadaan utuh atau terpelihara dari perubahan dan pergantian.’

b. Surat Lugman ayat 14-15
2 . \‘\

ndungnya dalam
1 / menyapihnya
1 kepada kedua
u(l4) Dan jika
i kan dengan Aku,
'*i g an fentang  itu, maka
janganlali__Xamu _*'.TL_., ,/ dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik, dan 1kut11ah jalan orang yang
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembah
kalian, maka Kuberitakan apa yang telah kalian kerjakan."’

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul “Pendidikan Akhlak

Anak Terhadap Orang Tua (Telaah Tafsir Surat Lugman Ayat 14-15) “adalah

9 Abd. Wahab Khalaf, loc. cit.

' yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Surabaya:
Mahkota, 1989, him. 737.
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mengkaji tentang bagaimana pendidikan akhlak anak terhadap orang tua yang

terkandung dalam Surat Lugman ayat 14-15.

C. Rumusan Masalah
Mengingat luasnya bidang pembahasan, maka untuk lebih memperjelas
dan memberi arah yang tepat dalam penulisan skripsi ini, perlu adanya

pembatasan masalah dalam pembahasannya. Penulis membatasi permasalahan

dalam penulisan skripsi ini sebagai bex i

1. Bagaimana Pendapat para

1. Untuk menjelql uwﬁﬁﬁ“l.ﬂ
: ﬁﬁ!""‘i*}inf’_"_"!?{.ﬂ at Loigman aya

2. Untuk menjelas ail K4l 1gan..s at rLugman_avar-1g=1. tentang pendidika_n

akhlak anak terhadap orang tua dan aplikasinya dalam pendidikan Islam.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengambil data, dari pendapat para
ahli yang diformulasikan dalam buku-buku, istilah lazim ini disebut Library
Risearch yaitu pengambilan data yang berasal dari buku-buku atau karya
ilmiah dibidang tafsir dan pendidikan, yang terdiri dari sumber primer dan

skunder. Sumber primer dalam penulisan skripsi ini adalah tafsir al-Qur’an

Surat Lugman ayat 14-15: T alil. Quran, Tafsir Al-Misbah, Tafsir
al-Qur’anul majid An- ' :

/! N, dapun sumber skundernya
oy ar. “ﬁ \.L'""'- i.ini,
. = ] ( .

e
Dengn, pen URISBULA
berhubungan deng . v skrinsi i y I@Abl.‘g.l*ml@,

3. Metode Analisis Data

Dalam mengalisa data penelitian, penulis menggunakan metode tafsir tahlili
yaitu suatu metode yang digunakan mufassir dalam menjelaskan kandungan
ayat Al-Qur’an dari berbagai seginya dengan memperhatikan ayat-ayat Al-

Qur’an sebagaimana yang tercantum dalam mushaf.

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, edisi revisi Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998, cet. 11, him. 236
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Dimulai dengan menyebutkan ayat-ayat yang akan ditafsirkan, menjelaskan
makna lafadz yang ada di dalamnya, menjelaskan munasabah ayat dan
menjelaskan isi kandungan ayat yang kemudian dikaitkan dengan pendekatan
pendidikan.'?

4. Teknik Penulisan
Penulisan skripsi ini berpedoman pada buku teknik penulisan skripsi yang

diterbitkan oleh Fakultas Agama Islam Jurusan Tarbiyah Universitas Islam

o
-
=
-
o,

mendapatks prai Sert: atis besar dar 1gen gian atau

bab yang sa ubungsa antin 2 1d clitian yang
1. Bagian muka, u " i g g w L ii'.l. ota pembimbing,
L - —pn I i ; y | Jy AN wn . 1
ah 412#.1’!.1!__3’\ {y{:‘L th;‘..nw#, han, kata pengantar,

2. Bagian isi (batang tubuh), meliputi:

BabI: Pendahuluan

174

12 Dr. H. Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001, hlm.
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Terdiri atas Alasan Pemilihan Judul, Penegasan Istilah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian meliputi Jenis
Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Analisis Data, Teknik
Penulisan dan Sistematika Penulisan Skripsi.

BabIl: Pendidikan Akhlak Anak Terhadap Orang Tua.
Pendidikan Akhlak Anak Terhadap Orang Tua terdiri atas
Pengertian Pendidikan Akhlak, Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak,

Dasar Pendidikan Akhlak Apak, Tujuan Pendidikan Akhlak,

Metode Pembi ‘- ndidikan Islam, Akhlak Anak
/!

Bab IV: ]

UniSSJiLA

ayat 14-15, daa A '&HL'&QAL& ak terhadap Orang

1
Tua dalamrPendidikan-Islan

Bab V: Penutup

Terdiri atas kesimpulan, dan saran-saran



BABII

PENDIDIKAN AKHLAK ANAK TERHADAP ORANG TUA

A. Pengertian Pendidikan Akhlak

1. Pendidikan

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” yang diberi awalan “pe” dan

akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan” (hal, cara, dan sebagainya).

e

Istilah pendidikan ini semula ~berasal dari bahasa Yunani, yaitu
berikan kepada anak.”®

$LAM et _ likan ialah “proses
SRR

UNISSULA —
R0 lklinela

tahun 1930 menyebutkan; pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk

Bprof DR. H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2002, Cet. III, him.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1994, Edisi kedua, him..

14
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memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran
(intelek), dan tubuh anak.'*

Menurut M. Fadhil al-Jamali yang dikutip oleh Jalaludin dalam
bukunya Teologi Pendidikan bahwa “pendidikan sebagai upaya
mengembangkan mendorong, serta mengajak manusia lebih maju dengan
berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia sehingga

terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal,

tiga unsur yaitu. ,,,

-
i
o
. "y
Ny o -
atic) ]
i :

A T S gt o s
menciptakan syl- ,‘:*’:r{ﬂh IEEQ‘LMH .L-# ikan dan membantu
seorang individli vang  nenjadl .I;" H;..l'v’l[ll[!.l\Yall-\]. dapat dengan

sempurna mengembangakan segenap potensi yang ada dalam dirinya dan

' Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, Jakarta, PT Rineka Cipta, 2001, cet. II, him. 5
16 Jalaludin, Tegnologi Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001, cet. L, him. 73

17 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat, Jakarta:
Gema Insani Perss, 1995, him. 21.
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secara perlahan-lahan bergerak maju menuju tujuan dan kesempurnaan yang
diharapkan”.'®

Menurut Atiyah al-Abrasyi seperti dikutip Ramayulis, “pendidikan
(Islam) ialah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan
bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya
(akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam

pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.'’

sebuah proses dengan meigd

pengetahuan ‘-H«""ﬁ tsuu alah
7 & o\, %

L
\ UNiSSULA /
o o L J$E?F&ﬁbf'.t o mk_ orang dewasa baik

/

Sadar dalam V-"""!-”‘-’".‘_"J!-ﬂl l‘ﬂ:|l"-l:-lillllh-lll'!lllll' perkemba!lgan

jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan menuju terciptanya kehidupan

yang lebih baik.

18 Ibrahim Amini, Agar Tak Salah Mendidik, Jakarta: Al-Huda, 2006, Cet. I, him. 5.
19 Prof. DR. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, op cit., him. 3.

2 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: Rosda Karya,
2004, Cet. IX, him. 11.
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Dalam masyarakat Islam sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah yang
digunakan untuk menandai konsep pendidikan, yaitu tarbiyah, ta’lim dan
ta’dib. Istilah tarbiyah menurut para pendukungnya berakar pada tiga kata.
Pertama, kata raba yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh. Kedua, kata
rabiya yarba berarti tumbuh dan berkembang. Ketiga, rabba yarubbu yang
berarti memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga dan memelihara. Kata

al-Rabb, juga berasal dari kata tarbiyah dan berarti mengantarkan sesuatu

kepada kesempurnaannya secara bertdhap atau membuat sesuatu menjadi

sempurna secara gSi

UNISSULA

Istilah lair}xl ‘;f”uri_?_g !&.‘-ﬂ:ﬁ_‘;wm Lezl llllf';)endjdikan dalam

sejak manusia lahir melalui pengembangan fungsi-fungsi pendengaran,

penglihatan dan hati. Proses ta’lim tidak berhenti pada pencapaian

*'Hery Noer Aly, Jlmu Pendidikan Islam, Jakarta, Logos Wacana [imu, 1999, Cet. I, him. 4

2 Soenarjo, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, Semarang, CV. Toha Putra, 1989, him. 654.
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pengetahuan dalam wilayah kognisi semata, tetapi terus menjangkau wilayah
psikomotor dan afeksi.

Sedangkan kata ta’dib seperti yang ditawarkan al-Attas ialah pengenalan
dan pengakuan tentang hakikat bahwa pengetahuan dan wujud bersifat teratur
secara hirarkis sesuai dengan berbagai tingkatan dan derajat tingkatannya
serta tentang tempat seseorang yang tepat dalam hubungannya dengan hakikat

itu serta dengan kapasitas dan potensi jasmani, intelektual, maupun rohani

st
\ UNISSUALA
ag L“'E‘i‘ﬁhﬁl&‘!{ﬁ?@“ mela /.

i
Kata al-Ta 1al__atalul_walaxK 1 KaiTllad ™ Iid ll pcrbuatall yang

diulang-ulang sehingga menjadi biasa. Perkataan akhlak sering disebut
kesusilaan, sopan santun dalam bahasa Indonesia; moral, ethnic dalam bahasa

Inggris, dan ethos, ethios dalam bahasa Yunani. Kata tersebut mengandung

B A. Mustafa, Akhlak Tasawuf, Jakarta, Pustaka Setia, 1999, Cet. III, him. 11.
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segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqun yang berarti pencipta;
demikian pula dengan makhluqun yang berarti yang diciptakan.

Adapun definisi akhlak menurut istilah ialah kehendak jiwa manusia
yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa
memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Senada dengan hal ini
Abdul Karim Zaidan mengatakan bahwa akhlak ialah:

i o :,9; wﬁ“ B3

LA Aty el e B
'°fuuw,w;,§4.m g

L o

‘ ngnya keinginan
ca uﬁ!ssULA 26 .

dari kemglnan-.llﬁL.,E --' &“L Ziihiiole /i Jadi akhlak

A4 —— h o

menurutnya suaty kebiasaan-berkehcndak, artinya-jika manusia mempunyai

keinginan atau kehendak akan selalu dibiasakannya, maka kebiasaan itu
disebut akhlak.

24 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, Yogyakarta, LPPIL, 2001, cet IV, him. 2
» Hamka, Akhlakul Karimah, Jakarta, Pustaka Panjimas, 1992, cet.I, him. 4.

2 Ahmad Amin, Etika(llmu Akhlak, Jakarta: Bulan Bintang, tt, him.62
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Dalam Ensiklopedi Islam disebutkan bahwa akhlak adalah suatu keadaan
yang melekat pada jiwa manusia, yang daripadanya lahir perbuatan-perbuatan
dengan mudah tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan ataupun
penelitian.’

Selanjutnya Abuddin Nata dalam bukunya pendidikan dalam perspektif
hadits mengatakan bahwa ada lima ciri yang terdapat dalam perbuatan

akhlak. Pertama, perbuatan akhlak tersebut sudah menjadi kepribadian yang

4
d\ GWISSULA
"I i mot LLJ!‘{“?{‘.:’MLP

disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar

# Departemen Pendidikan Nasional, Ensiklopedi Islam I ABA-FAR, Jakarta, PT. Ichtiar Baru
VanHouve, 1993, cet. I, him. 102

% Abuddin Nata dan Fauzan, Pendidikan Islam, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2000,
him. 274

» Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, Semarang, Bima Sejati, 2003, cet. VI, him. 119
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yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk membentuk tabiat yang baik
pada seorang anak didik, sehingga terbentuk manusia yang taat kepada Allah.
Pembentukan tabiat ini dilakukan oleh pendidik secara kontinue dengan tidak

ada paksaan dari pihak manapun.

B. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak
Jika ilmu akhlak atau pendidikan akhlak tersebut diperhatikan dengan
seksama akan tampak bahwa r -=- adalah membahas tentang

perbuatan-perbuatan man \\H annya apakah perbuatan
tersebut tergolon b\g}'uk. Ilmu akhlak
Juga dapat.d a mengenal
tingkah I'l 'fkepada
perbuatan te d: ’perbuatan
baik atau bu
{ B.k yaitu
1. Perbuatan y : w N ﬁ g’g u L ﬁ Idengan sengaja

dan dia sadar '”’ﬂuu_k . 4&-“ annya. In sebut perbuatan-
perbuatanyang dikelendakiatan peronatan yang disadan.

2. Perbuatan-perbuatan yang timbul dari seseorang yang tiada dengan
kehendak dan tidak sadar di waktu dia berbuat. Tetapi dapat diikhtiarkan
perjuangannya, untuk berbuat atau tidak berbuat di waktu dia sadar. Inilah

yang disebut perbuatan-perbuatan samar yang ikhtiari.*

30 Rahmat Djatnika, Sistem Ethika Islam, (Akhlak Mulia), Surabaya Pustaka, 1987, Cet. I, h. 44.
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Dalam menempatkan suatu perbuatan bahwa ia lahir dengan kehendak dan
disengaja hingga dapat dinilai baik atau buruk ada beberapa syarat yang perlu
diperhatikan:

1. Situasi yang memungkinkan adanya pilihan (bukan karena adanya paksaan),
adanya kemauan bebas, sehingga tindakan dilakukan dengan sengaja.
2. Tahu apa yang dilakukan, yaitu mengenai nilai-nilai baik-buruknya.

Suatu perbuatan dapat dikatakan baik atau buruk manakala memenuhi

syarat-syarat diatas. Kesengajaan merupakarn dasar penilaian terhadap tindakan
seseorang. Dalam Islam akan penentu dalam
menetapkan mla1 “Sese orang mungkin tak

I\ unissuLa
i At

(kerug1an)1ﬁya sendm Danwberdosa tidak dapat
memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan mengazab sebelum
Kami mengutus seorang rasul. (QS. Al-Isra”: 15)*!

r,f' dlrmya sendln

Pokok masalah yang dibahas dalam ilmu akhlak pada intinya adalah
perbuatan manusia. Perbuatan tersebut selanjutnya ditentukan kriteria apakah

baik atau buruk. Dengan demikian ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak

31 Soenarjo, op. cit, him. 56
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berkaitan dengan norma atau penilaian terhadap suatu perbuatan yang dilakukan
oleh seseorang. Jika perbuatan tersebut dikatakan baik atau buruk, maka ukuran
yang harus digunakan adalah ukuran normatif Selanjutnya jika dikatakan
sesuatu itu benar atau salah maka yang demikian itu termasuk masalah hitungan
atau fikiran,

Melihat keterangan diatas, bahwa ruang lingkup pendidikan akhlak adalah

segala perbuatan manusia yang timbul dan' orang yang melaksanakan dengan

)\ UNISSULA |
) _I.' mbin E }, 0 akhlek h/ maka terwujud

Hlehahceh '{;}-141 iebas dart 3D eraka.

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang
ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan
akhlak. Adapun yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah Al-Qur’an dan

al-Hadits, dengan kata lain dasar-dasar lain senantiasa dikembalikan kepada
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Al-Quran dan al-Hadits. Diantara ayat Al-Quran yang menjadi dasar
pendidikan akhlak adalah, seperti ayat dibawah ini:

Sl i yilly ol Tl o0
O N I .Y B S S A

-~

-Q

e s

Eny Yl Lo oWl s 3 Y3 LU B35 228 ¥
@ il

P4

dan apabila ) ' gan demikian

umssuu.n .
berpegang tegull kepada I!:E -.»r bi' akan menjamin

seseorang terhm § — --—c-w-m'll yepagamana adits Rasul yang

diriwayatkan dari Abu Hurairah:

32 Soenarjo, op.cit, him. 61
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Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: “Aku tinggalkan
pada kalian dua (pusaka), kamu tidak akan tersesat setelah (berpegang) pada
keduanya, yaitu kitab Allah dan sunnahku dan tidak akan tertolak oleh Aaudh.
(HR. Hakim).

Sebagaimana telah disebutkan bahwa selain Al-Qur’an, yang menjadi

k'\
v
N

. Hadits adalah segala sesuatu yang

sumber pendidikan akhlak adalah hadi

Taimiyah memberikan
-,
; L?\ ang disandarkan

1ad Saw sebagai

W sangatlah besar

sejati.
Dari ayat serta hadits tersebut diatas dapat dipahami bahwa ajaran
Islam serta pendidikan akhlak mulia yang harus diteladani agar menjadi

manusia yang hidup sesuai dengan tuntunan syari’at yang bertujuan untuk

M. Athiyah Al-Abrasy, “Ruk at-Tarbiyah Wa at-ta’lim” Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-
Arabiyah, tt, him. 50.
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kemashlahatan serta kebahagiaan umat manusia. Sesungguhnya Rasulullah
Saw adalah contoh serta teladan bagi umat manusia yang mengajarkan serta
menanamkan nilai-nilai akhlak yang sangat mulia kepada umatnya. Sebaik-
baik manusia adalah yang paling mulia akhlaknya dan manusia yang paling
sempurna adalah yang memiliki akhlak al-karimah. Karena akhlak al-karimah
merupakan cerminan dari iman yang sempurna.

2. Dasar Hukum

ini merupakan salah satu bagian
ad an sebagai pedoman pokok
\-l‘ tan dan khususnya

demokratis serta bertanggung jawab”.**

3. Dasar Psikologis
Dalam psikologi perkembangan dijelaskan bahwa awal sampai akhir

masa kanak-kanak emosinya sangat kuat. Saat ini merupakan saat ketidak

34 Departemen Pendidikan Nasional, “Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 th
2003, Jakarta: Sinar Grafika,2003, cet. I, him.5
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seimbangan karena anak- anak “keluar dari focus” dalam arti bahwa ia mudah
terbawa ledakan-ledakan emosional schingga sulit dibimbing dan
diarahkan.** Begitu juga perkembangan moral pada awal masa kanak- kanak
masih dalam tingkat yang rendah hal ini disebabkan perkembangan
intelektual anak-anak belum mencapai titkk di mana ia dapat mempelajari
atau menerapkan prinsip-prinsip abstark tentang benar dan salah. Ia juga tidak

mempunyai dorongan untuk mengikuti peraturan-peraturan karena tidak

etk oI | b
“Eﬂiig?utﬂ I:_menyea
f*-'*"Ur.L,j Q?JM‘@

e —————— — i N

ia terbiasa kepads

D. Tujuan Pendidikan Akhlak
Mengenai tujuan pendidikan akhak, secara umum ada dua pandangan
teoritis mengenai tujuan pendidikan, masing-masing dengan tingkat

keragamannya tersendiri. Pandangan teoritis yang pertama berorientasi

3% Elisabeth Hurlock, “Defelopmental Psikology”, terj. Istiwidayati & Soejarwo, Jakarta,
Erlangga, 1999, cet. VII, him. 144.
% Ibid, him. 123.
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kemasyarakatan, yaitu pandangan yang menganggap pendidikan sebagai sarana
utama dalam menciptakan rakyat yang baik. Pendangan teoritis yang kedua
lebih berorientasi kepada individu, yang lebih memfokuskan diri pada
kebutuhan, daya tampung dan minat pelajar.’’

Berangkat dari asumsi bahwa manusia adalah hewan yang bermasyarakat
(social animal) dan ilmu pengetahuan pada dasarnya dibina diatas dasar-dasar

kehidupan bermayarakat, mereka yang berpendapat kemasyarakatan

berpendapat bahwa pendidikan ' mpers1apkan manusia yang bisa

berperan dan bisa menyesua: ' arakamya masing-masing.

hﬂ ﬁLﬂM |
h.;s"‘

%HIQSWLA

ﬁilljuﬂ I ll#lﬁiﬂ' ll‘!. ‘

peserta didik. Menuru mereka, meskipun memiliki persamaan dengan peserta
didik yang lain, seorang peserta didik masih tetap memiliki keunikan dalam

berbagai segi.

37 Wan Mohammad Nor Wan Daud, Filsafar Islam dan Prakiek Pendidikan Islam Sayed M
Naquib al-Attas, Bandung: Mizan, 2003, Cet. I, h. 163.
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Terlepas dari dua pandangan diatas maka tujuan sebenarnya dari
pendidikan akhlak adalah agar manusia menjadi baik dan terbiasa kepada yang
baik tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan dan
latihan yang dapat melahirkan tingkah laku sebagai suatu tabiat ialah agar
perbuatan yang timbul dari akhlak baik tadi dirasakan sebagai suatu kenikmatan

bagi yang melakukannya. Menurut Said Agqil tujuan pendidikan adalah

“membentuk manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, maju dan

it s ey w.qm%m.ﬂ

interaksi manusia ﬂi!.ﬂlnu_b ) é.f}'- esama makhl IJlamnya senantiasa
terpelibara dengan baik dan Harmonis, Lsensinya sudah tentu untuk memperoleh
yang baik, seseorang harus membandingkannya dengan yang buruk atau
membedakan keduanya. Kemudian setelah itu harus memilih yang baik dan

meninggalkan yang buruk.

3 Said Aqil Husin al-Munawwar, dkmalisasi Nilai-Nilai Qur'ani dalam Sistem Pendidikan
Islam, Jakarta: Ciputat Press, 2005, Cet. I, him. 15.

3 Muhammad Athiysh al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, terj, Bustami Abdul Ghani,
Jakarta: Bulan Bintang, 1994, Cet. III, him. 103.
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Agar seseorang memiliki budi pekerti yang baik, maka upaya yang
dilalakukan adalah dengan cara pembiasaan sehari-hari. Dengan upaya seperti
ini seseorang akan nampak dalam perilakunya sikap yang mulia dan timbul atas
faktor kesadaran, bukan karena adanya paksaan dari pihak manapun. Jika
dikaitkan dengan kondisi di Indonesia saat ini, maka akhlak yang baik mampu
menciptakan bangsa yang memiliki martabat yang tinggi di mata Indonesia

sendiri maupun tingkat internasional.

Dengan menelaah ayat al-Qu: ar but, jelas bahwa mendidik akhlak

pendapat para Wkt ﬁ*u‘ u L A ' idikan adalah
pembentukan dan'pembinan \l.f.i" ik f‘#MLQ— terkait dengan
masalah pembmaan akhlak—Pendanal s‘-’hr:um-ul"-m-:t.u..\v... -Q)ahwa akhlak tidak

perlu dibina. Menurut aliran ini akhlak tumbuh dengan sendirinya tanpa dibina.
Akhlak adalah gambaran batin yang tercermin dalam perbuatan. Pendapat kedua
mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan
perjuangan keras serta sungguh-sungguh. Menurut Imam Ghazali seperti dikutip

Fathiyah Hasan berpendapat “sekiranya tabiat manusia tidak mungkin dapat
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dirubah, tentu nasehat dan bimbingan tidak ada gunanya. Beliau menegaskan “
sekiranya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan niscaya fatwa, nasehat dan
pendidikan itu adalah hampa.”*

Namun dalam kenyataannya di lapangan banyak usaha yang telah
dilakukan orang dalam membentuk akhlak yang mulia. Lahirnya lembaga-
lembaga pendidikan dalam rangka pembinaan akhlak akan semakin memperkuat

pendapat bahwa bahwa akhlak memang perlu dibina dan dilatih. Karena Islam

Uil ﬁ'i sSU I.ﬂ
v, el s
ditefapkml RaSUI anaanpanng -vanyak

menyampaikan misi dakwahnya. Ahli pendidikan banyak berpendapat
bahwa pendidikan dengan teladan merupakan metode yang paling berhasil

guna. Abdullah Ulwan misalnya sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly

“ Fathiysh Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi al-Ghazali, Bandung: al-Ma’arif, 1986,
Cet. I, him. 66

41 gyahidin, Metode Pendidikan Qur’ani Teori dan Aplikasi, Jakarta: CV Misaka Galiza,
1999, Cet. I, him. 135.
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mengatakan bahwa “pendidik akan merasa mudah mengkomunikasikan
pesannya secara lisan. Namun anak akan merasa kesulitasn dalam
memahami pesan itu apabila pendidiknya tidak memberi contoh tentang
pesan yang disampaikannya.”*?

Hal ini disebabkan karena secara psikologis anak adalah seorang
peniru yang ulung, murid-murid cenderung meneladani gurunya dan

menjadikannya sebagai tokoh identifikasi dalam segala hal.

Metode Pembiasaan

Sy
%

-

AVEL

|\

=
el UNISSULA

sénang hati. : Al ‘ﬁ-&m@’;@ﬂ,‘ h dibiasaks

sampai hari tua. Maka diperlukan terapi dan pengendalian diri yang sangat
serius untuk dapat merubahnya.

3. Metode Memberi Nasihat

2 Hery Noer Aly, Iimu Pendidikan Islam, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999, Cet. I, him.
178.
“ Ibid, h. 134.
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Abdurrahman Al-Nahlawi sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan nasihat adalah “penjelasan
kebenaran dan kemashlahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang
dinasihati dari bahaya serta menunjukkan ke jalan yang mendatangkan
kebahagiaan dan manfaat.”*

Dalam metode memberi nasihat ini pendidik mempunyai kesempatan

yang luas untuk mengarahkan peserta didik kepada berbagai kebaikan dan

kemaslahatan umat. Diantaran » dengait menggunakan kisah-kisah Qur’ani,

NN

pelajaran yang ap4
p

o g Fgl i
kecintaan dan'xl_l. a*‘?f':i!_\_? ¢ &#t-m‘&ﬁf g sehingga timbul
harapan dan semangat untuk memperolehnya.”*

Metode ini akan sangat efektif apabila dalam penyampaiannya
menggunakan bahasa yang menarik dan meyakinkan pihak yang mendengar.
Oleh karena hendaknya pendidik bisa meyakinkan muridnya ketika

menggunakan metode ini. Namun sebaliknya apabila bahasa yang digunakan

4 Ibid, hlm. 190
45 Syahiadin, opcit him. 121.
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kurang meyakinkan maka akan membuat murid tersebut malas
memperhatiannya.

Sedangkan farhib berasal dari rahhaba yang berarti menakut-nakuti
atau mengancam. Menakut-nakuti dan mengancamnya sebagai akibat
melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang Allah atau akibat lengah

dalam menjalankan kewajiban yang diperintahkan Allah.*

“Penggunaan metode motivasi sejalan dengan apa yang ada dalam

bahwa pentingnya memperkenalkan dasar-dasar rasional dan logis kepada
peserta didik agar mereka terhindar dari meniru yang tidak didasarkan

pertimbangan rasional dan pengetahuan.

% Syahidin, op cir, him. 121.
T Hery Noer Aly, op cit., him. 197.

“8 Hery Noer Aly, op cit., him. 193.
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6. Metode Kisah
Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik murid agar
mengambil pelajaran dari kejadian di masa lampau. Apabila kejadian
tersebut merupakan kejadian yang baik, maka harus diikutinya, sebaliknya
apabila kejadian tersebut kejadian yang bertentangan dengan agama Islam
maka harus dihindari.

Metode ini sangat digemari khususnya oleh anak kecil, bahkan sering

kan .v " ai bercerita, akan menjadi

/_r?"' ,..!‘rrAM ' kemampuan setiap murid
“s i -.? ( P

o fltktm kesadaran

pembaca tanpq riinan es: ‘: _L aie; sehingga dengan
a dan mengikuti
berbagai situasi kisah tersebut sehingga pembaca terpengaruh oleh tokoh dan
topik kisah tersebut.

Kedua, interaksi kisah qur’ani dan nabawi dengan diri manusia

dengan keutuhan realitasnya tercermin dalam pola terpenting yang hendak
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ditonjolkan oleh Al-Qur’an pada manusia di dunia dan hendak mengarahkan
perhatian pada setiap pola yang selaras dengan kepentingannya.

Ketiga, kisah-kisah Qur’ani mampu membina perasaan ketuhanan
melalui cara-cara beriktu: 1) mempengaruhi emosi, seperti takut, perasaan
diawasi, rela dan lain-lain. 2) mengarahkan semua emosi tersebut sehingga
menyatu pada satu kesimpulan yang menjadi akhir cerita. 3)

mengikutsertakan unsur psikis yang membawa pembaca larut dalam setting

kisahdapatn}’ pemikiran, sepeiti pember éti,keinginandan

.

nak

F. TanggungJaw'__ uwiggutﬁ
Agama me By H”‘f&hﬂ' é&?ﬁ,&f'.” l?r:;_}.; andaran mengapa

\ /
pendidlkan akhlak -l:!-'-'!.‘f"-"!-?"-‘l "«ﬁll peN. _Rarcna anak Sebagal Salah satu

anggota keluarga yang harus dijaga, dipelihara agar terhindar dari api neraka,
melalui bimbingan didikan akhlak kepadanya , maka terwujud anak yang baik,
saleh salihah sehingga ia akan terbebas dari api neraka. Dalam hal ini Allah

* Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga,
Sekolah dan Masyarakat, (Bandung: CV Diponegoro, 1992), Cet II, him. 242,
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berfirman dalam al-Qur'an yang dijadikan sebagai sumber hukum pertama

dalam ajaran Islam. Surat at-Tahrim ayat 6, yang berbunyi:

;,.wl"l_;s,iy;u;,_’gaf—v’ T 181,00 I Lgtss

5 '“3&_,.," ”'\zamwus:._l..lg.ie Wseaell3
ORIV I>

Di sini anak enang hati, atau
untuk mer :;:. ah untuk
dltltipkanl"- : di anak
yang selalu .- dalam
keadaan send 1 éga dengan
akhlaknya yané’ ':ﬁantmya akan
mengangkat nan;"l. “ n i -m’b U 1k Iflg mulia di sisi
Allah dan semua -m a.'ﬂ-i”.,u_y! éﬁbfhj_ml‘% fidik anak-anaknya
berarti tidak bertangg L—/\mr./. ga undang-undang

pergaulan.
Dalam sebuah hadis disebutkan tentang keutamaan mendidik akhlak
anak: °!

30 Soenmjo “Al-Qur ‘an dan terjemahnya™, op.cit, him. 951
! Imam Hakim, Mustadrak ‘alash Shahihain, Beirut: Dar al-Kutb ak-‘Arabi, tt, Juz. I
him.93.



G.

“Abdullah telah menceritakan pada kami, ayahku telah menceritakan pada
kami, Ali bin Tsabit telah menceritakan pada kami, dari Nasih Abi Ubaidillah,
dari simak bin Harbdan Jabir bin Samurah, bahwasannya Rasulullah

a).

bersyukur kepada ibu bapak, namun tidak boleh sampai kepada mematuhi
perintah keduanya supaya mempersekutukan Allah,>® atau hal-hal yang

melanggar syariat.

%2 Hamzah Ya’qub, “Etika Islam”, Bandung: CV Diponegoro, 1993, cet. VI, him. 143.

%3 Fachruddin, HS, “Membentuk Moral”, Jakarta: Bina Aksara, 1985, cet. I, him. 162.
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b). [hsan: Berbuat baik kepadanya, memberikan kesenangan kepada keduanya
seperti memberi nafkah dan keperluan lain. Allah mewasiatkan kepada
manusia untuk berbuat ikhsan kepada ibu bapak.>*

c). Perkataan lemah lembut: Mematuhi panggilannya berbicara dengan
keduanya dengan suara lirih tidak boleh membantah sedikitpun. Hal ini
diperingatkan oleh Allah dalam firman-Nya al-Qur’an surat al-Isra’

ayat 23:

h eng
U.ms.sssm.a
ErLtelysla

Qur’an Surat al-Isra’ ayat 24:

aa3 ol Uitz Lin Lagd s 3T,

54 Drs. H. Muhammad llyas, Lc., MA, “Kuliah Akhlak”, Yogyakarta: LPPI, cet. VI, him. 149

3’Soenarjo, op.cit,. him. 211.
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Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kasih sayang”. (QS.4l-Isra’24)*

e). Berterima kasih kepada keduanya terutama ibu yang bersusah payah
melahirkan, menyusui dan memberi kasih sayang lebih. Firman Allah

menegaskan kembali dalam al-Qur’an Surat Lugman ayat 14:
[ - a - %2,
EEATA TRV SRRFILI ST T E AP YIRS ([ E08
L 2 K
ey s oe 5 L
AR X ST

\\ UNISSULA
R B L
—

Artinya: Dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihinilah mereka keduanya
sebagai mana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”
(QS.Al-Isra’: 24). %

% Ibid, him. 114
57 Soenarjo, op. cit, him. 654

58 Ibid, him. 321
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H. Cara Berbakti Kepada Orang Tua
Dalam Islam berbakti dan berbuat baik kepada orang tua merupakan
suatu perbuatan yang mulia, karena lahir dari tali hubungan yang sangat erat dan
dari nilai-nilai kemanusiaan yang sangat tiggi ikatan antara anak, bapak dan ibu.
Akan tetapi betapapun tinggi dan agungnya kedudukan ini, ia tetap di bawah
hubungan agidah.Oleh karena itu apabila orang tua menyuruh untuk berbuat

syirik, atau untuk melakukan kemaksiatan, maka tidak ada ketaatan bagi kita

untuk menjalankan perintah tersebu ff ada ketaatan bagi seseorang,
untuk melakukan kemaksiata

menduduki tempat

anak ditunt ’f D
«

2. Apabila Orll 2 “ H i ﬁrwﬁ “ L ﬁ. gan sekali-kali

N & i
anak membantah s¢patah k2 .’?&q@b!m! pi apebila perintah dan nasehat

Orang tua ]tu ti AK DAIK,  TNaK3 ll'-il‘ﬁl.k';l'ﬂ':ll-huur.lA-uvul:’. 0 cara yang ba.ik’
agar orang tua tidak merasa kecewa dan tersinggung perasaannya.
3. Dihadapaan orang tua hendaknya jangan sekali-kali menunjukkan sikap

kasar dan cemberut,*

% Labib Mz, Problematika Muslimah Masa Kini, Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2000, him.
11



42

4. Menghormati dan memuliakan orang tua dengan penuh rasa terimakasih
dan kasih sayang atas jasa-jasanya yang tidak mungkin bisa dinilai dengan
apapun. Ibu mengandung dengan susah payah dan penuh penderitaan. Ibu
melahirkan, menyusui, merawat dan membesarkan. Bapak yang mencari
nafkah dan menjadi pelindung untuk mendapatkan rasa aman.

5. Mendoakan ibu bapak semoga diampuni oleh Allah segala dosa-dosanya.®°

&F
\ UNISsuLA
\ MIMI u L.,L

 Drs. H. Yunahar Ilyas, Lc., MA, Kuliah Akhlak, Yogyakarta: LPPI, 2001, him. 154



BAB III

PENDIDIKAN AKHLAK ANAK DALAM SURAT LUQMAN AYAT 14-15

A. Sekilas Tentang Surat Lugman
Surat Lugman merupakan surah yang turun sebelum Nabi Muhammad
Saw. berhijrah ke Madinah. Menurut mayoritas ulama semua ayat-ayatnya

Makkiyyah. Demikian pendapat mayon'tas ulama. Ada sementara ulama yang

mengecualikan tiga ayat yaitu ayatf 728 ua ayat yakni 27-28, dengan

ayat itu berbicara te ! ang-shalatdan ,»..r%* Tetapi semua pendapat ini — apalagi
yang terlahir — sangat lemah. Pakar tafsir Abu Hayyan mengemukakan bahwa
ayat-ayat surah ini turun menyangkut pertanyaan kaum musyrikin Mekkah
tentang tokoh Luqman, yang memang sangat populer di kalangan masyarakat

Jahiliah kala itu.

M. Qurays Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, kesan, dan keserasian al-Qur’an), Jakarta,
Lentera Hati, 2002, him. 107
43



Penamaan surah ini dengan surah Lugman sangat wajar karena nama dan
nasihat beliau yang sangat menyentuh diuraikan di sini dan hanya disebut dalam
surah ini.

Tema utamanya adalah ajakan kepada tauhid dan kepercayaan akan
keniscayaan Kiamat serta pelaksanaan prinsip-prinsip dasar agama. Begitu tulis
Thabathaba’i dan Sayyid Qutub. Al-Biga’i berpendapat bahwa tujuan utama

surah ini adalah membuktikan betapa Al-Qur'an mengandung hikmah yang

hd
i.lNi%'r"'U"

; abihi <ol
|}{ ""‘.’.“.—#F}L#h‘”‘, seh

mencapai puncak dan al-muttagin adalah para pemula. Uraian ini sejalan dengan
nama tokoh yang dipilih surah ini yakni Lugman as. Demikian lebih kurang

pandangan al-Biqa’i.®

62 M. Qurays Shihab, op. cit, him. 107
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Surah ini terdiri dari 33 ayat menurut perhitungan ulama Syam, Kufah dan
Bashrah. Perbedaan itu- sebagaimana Anda ketahui- hanya perbedaan dalam
cara menghitung, bukan berarti ada ayat yang tidak diakui oleh yang menilainya
hanya 33 ayat.

B. Redaksi surat Lugman ayat 14-15

A SATIN SENFIT PP T PETPEPE TOE e [T
£ - -~

Y . 5, .7 ¢ ~] -

IUJsJIAGJ-OJ@ 2% 350505 8l ol el

B %0 (Eou Jn.’a-] W ua.g_’ii
< "‘9".'. ? % - 2 Bl-
Holaas &0
Artinya: “Dan .f pada kedua

daan lemah

Kuberitakan apa yz apa yang te]ah kahan kelj 63

C. Pendapat Mufassir tentang surat Lugman ayat 14-15

1. Menurut Quraisy Shihab
Al-Qur'an hampir tidak berpesan kepada ibu bapak untuk berbuat

baik kepada anaknya kecuali sangat terbatas, yaitu pada larangan membunuh

% Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. Lugman Ayat 14-15
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anak. Ini karena seperti riwayat yang dinisbahkan Ibn Asyur kepada Lugman
di atas, Allah telah menjadikan orang tua secara naluriah rela kepada
anaknya, Kedua orang tua rela mengorbankan apa saja demi anaknya tanpa
keluhan. Bahkan mereka memberi kepada anak namun dalam pemberian itu
sang ibu atau sang ayah justru merasa menerima dari anaknya, ini berbeda

dengan anak, yang tidak jarang melupakan jasa-jasa orang tuanya.®*

Kata (W2s) wahnan berarti kelemahan atau kerapuhan. Yang

: yoemikul beban kehamilan

i
[

untuk memelih -. MI& up a LPWML"’ bahkan lebih-lebih

untuk menumbuhkembangkan anak“hal'am_kb'n'diﬁi_ﬁs'ﬂc dan psikis yang

prima. Kata fi/ di dalam mengisyaratkan bahwa masa itu tidak mutlak
demikian, karena bila Anda berkata: pena di dalam saku, maka itu tidak
berarti bahwa semua bagian dari pena telah masuk dan berada di dalam saku.

% M. Qurays Shihab, op. cit, him. 130
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Di sisi lain, dalam QS. Al-Baqarah[2]: 233 ditegaskan bahwa masa dua tahun
ialah bagi siapa yang menyempurnakan penyusuan.

Penggalan ayat ini jika dihubungkan dengan firman-Nya pada QS. Al-
Ahgaf [46]: 15 yang menyatakan mengandung sampai menyapihnya adalah
tiga puluh bulan, diperoleh kesimpulan bahwa masa kehamilan minimal
adalah tiga puluh bulan kurang dua tahun yakni enam bulan.%®

Di antara hal yang menarik dari pesan-pesan ayat di atas dan ayat

¥
|\ UNISSULA
de ﬂ"u-umt”‘éﬂhu'!’— meinl :i"r‘

Setelah ayat yang lalu menekankan pentingnya berbakti kepada ibu
bapak, maka ini diuraikan kasus yang merupakan pengecualian menaati
perintah kedua orang tua, sekaligus menggaris bawahi wasiat Luqgman kepada

anaknya tentang keharusan meninggalkan kemusyrikan dalam bentuk serta

M. Qurays Shihab, op. ci, hlm. 130
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kapan dan di mana pun. Ayat di atas menyatakan: Dan jika keduanya apalagi
kalau hanya salah satunya, lebih-lebih kalau orang lain bersungguh-sungguh
memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada
pengetahuan mu tentang itu, apalagi setelah Aku dan rasul-rasul menjelaskan
kebatilan mempersekutukan Allah, dan setelah engkau mengetahui bila

menggunakan nalarmu,”maka janganlah engkau mematuhi keduanya. Namun

demikian jangan memutuskan hubungan dengannya atan tidak

\ UNISSULA /]
\ "‘d’l‘ﬂy ERoleluinela /};’

B /
Kata (3133\>) jahadaka terambil dari kata jukud yakni kemampuan.

Patron kata yang digunakan ayat ini menggambarkan adanya upaya yang
sungguh-sungguh pun dilarangnya, yang dalam hal ini bisa dalam bentuk

ancaman, maka tentu lebih-lebih lagi bila sekedar himbauan, atau peringatan.
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Yang dimaksud dengan (':j-f 4 C‘Jj ;,ujU») ma laisa laka bihi ilm yang

tidak ada pengetahuan tentang itu, adalah tidak ada pengetahuan tentang
kemungkinan terjadinya. Tiadanya pengetahuan berarti tidak adanya obyek
yang diketahui. Ini berarti tidak wujudnya sesuatu yang dapat dipersekutukan
dengan Allah swt. Di sisi lain kalau sesuatu yang tidak diketahui duduk

soalnya boleh atau tidak telah dilarang, maka tentu lebih terlarang lagi

]

at b

masyarak

dan memberinya hadiah serta mengunjungi dan menyambut kunjungannya.
2. Menurut Nasib ar-Rifa’i
Dalam Kitabul Isyrah, Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang

sampai kepada Sa’ad bin Malik berkata, “Ayat” Dan apabila keduanya

% M. Qurays Shihab, op. cit, him. 132
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memaksamu ....’diturunkan berkenaan denganku. Dahulu aku seorang laki-
laki yang berbakti kepada ibuku setelah masuk islam ibuku berkata, ‘Hai saad
apa yang kulihat padamu telah mengubahmu. Kamu harus meninggalkan
agamamu ini atau aku tidak akan makan minum hingga aku mati. Lalu kau
dipermalukan karenanya dan dikatakan, ‘Hai pembunuh ibu!” Aku
menjawab,” Hai ibu jangan lakukan itu. Sungguh aku tidak akan

meninggalkan agamaku ini karena apapun.’ Selama sehari semalam dia tidak

¥
UNISSULA

L2

'Se b, k -1'5(._!# }éﬁ}bu at ke .k-_ JIs'éorang, termasuk
: yang me g baik kepada orang

yang berbuat baik dan balasan yang buruk kepada orang yang berbuat buruk.
Karena itu, sekalipun keduanya telah bersusah-payah memeliharamu, kalau
mereka mengajakmu pada kekufuran dan perbuatan syirik, janganlah kamu

mengikutinya, karena tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam bermaksiat

791

%7 Muhammad Nasib ar-Rifa’l, “Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jakarta: Gema Insani, 2000, him.
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kepada Allah. Hanya saja, sekalipun demikian, engkau tetap menggauli
mereka dengan baik serta senantiasa berlaku sopan dan hormat kepada
mereka.
3. Tengku Muhammad hasbi As-Shidiqi
Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan
dengan Sa’ad ibn Waqqash. Beliau berkata: “Setelah aku masuk Islam,

ibuku bersumpah tidak akan makan dan tidak akan minum. Aku memohon

s
aIsBYLA
grotelimda,

kemusyrikan serta larangan-larangan Allah yang lain, termasuk larangan
mendurhakai orang tua. Thabathabai berpendapat bahwa penggalan ayat ini
merupakan kalimat yang singkat tetapi mengandung makna yang luas.

Ulama ini menulis bahwa Allah berpesan agar setiap orang menyertai ibu

% Tengku Muhammad Hasbi ash-shidieqy, Tafsir 4l-Qur'anul Majid An-Nur, Semarang, PT
Pustaka Rizki Putra, 1998, him. 3209,
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bapaknya dalam urusan-urusan keduniaan, bukan agama -yang merupakan
jalan Allah- dengan cara yang baik sesuai dengan pergaulan yang dikenal,
bukan yang munkar sambil memperhatikan kondisi keduanya dengan lemah
lembut tanpa kekasaran. Anak juga harus dapat memikul beban yang
dipikulkan ke atas pundaknya oleh kedua ibu bapaknya, karena dunia tidak
lain kecuali hari-hari yang terbatas dan masa yang berlalu. Adapun agama,

maka jika keduanya termasuk orang yang senang kembali kepada Allah

AL ht sha Nva. D.
“ H i MKt u Lﬁ ] a-Nya. Dan
ui-_’ta . dunia depgan hari kembali
hanya kepadaku

kembali kamu.

Yang harus diikuti adalah jalan orang-orang yang kembali kepada-Ku
dengan iman (tauhid), taat,dan amal shalih. Tempat kembali semua
makhluk adalah Allah. Allahlah yang membalas segala perbuatan hamba-

Nya.



53

Surat Lugman ayat 14 dan 15 menjelaskan bahwa manusia
diperintahkan untuk berbuat baik kepada kedua orang tuanya sebagai wujud
rasa syukur atas pemeliharaan keduanya, terutama ibu. Dia telah
mengandungnya sejak janin di dalam kandungan; setiap bertambah usia dan
besar janin, semakin bertambah lemahlah dia dan semakin bertambah sulit

pula (untuk bergerak). Demikian pula ketika melahirkan, seorang ibu

dengan susah-payah mengeluarkan bayinya dari rahimnya. Setelah itu, ibu

L2

]
iengalzia é;s* ot

Perbedaan -u-";u-lﬁ-qllunu (d AN 3gar taaKkTta at pada Orang tua

ot
UNIiSSULA

dalam perkara yang melanggar akidah, tidaklah jatuh hak kedua orang tua dalam
bermuamalah dengan baik dan dalam menjalin hubungan yang memuliakan

mereka, “Pergaulilah keduanya di dunia dengan baik,....”

% Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Qur,an, Jakarta, Gema Insani, 2004, jilid 9, him. 175



54

Karena wisata hidup di dunia ini adalah sementara di mana ia tidak
mempengaruhi apa-apa terhadap perihal hakikat yang pokok dan murni, ....”Dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada Ku, ....”

Yaitu orang-orang yang beriman.

“.....Kemudian hanya kepada Ku lah kembalimu,...”

Setelah wisata kehidupan di dunia yang terbatas, “.....Maka Ku berikan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”™

¥
atiya. D ndel o} é_ ! lal .h;h‘ a

al-Biqa’i redaksinya diubah agar menyangkut semua manusia.
Thahir Ibn Asyur berpendapat bahwa jika kita menyatakan bahwa Lugman
bukan seorang Nabi, maka ayat ini adalah sisipan yang sengaja diletakkan

setelah wasiat Lugman yang lalu tentang keharusan mengesakan Allah dan

™ Sayyid Qutub, op. cit.,him. 175
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mensyukuri-Nya. Dengan sisipan ini, Allah menggambarkan betapa Dia sejak
dini telah melimpahkan anugrah kepada hamba-hamba-Nya dengan
mewasiatkan anak agar berbakti kepada kedua orang tuanya. Dengan demikian,
anugrah ini mencakup Lugman sebagai ganjaran atas perhatiannya memulai
nasihatnya kepada anaknya agar memperhatikan hak Allah, jangan sampai
dipersekutukan. Disini Allah menunjukkan bahwa Dia bersegera mendahului

siapapun untuk memberi anugrah kebajikan kepada siapa yang memberi

telltang bakti kel‘; u ﬁ i g‘g u L ﬁ i ! na kontek ayat

surah Lugman ini' adalah uraian | tents L," ~Allab. bag umat terdahulu,

sedang ayat al-Ankabu dan al-Ahgaf itu mernpakan mnmnan bagi umat Nabi

Muhammad saw. Dalam konteks ayat ini, Ibn Asyur mengemukakan riwayat
bahwa Lugqman ketika menyampaikan nasihat ini kepada anaknya dia
menyampaikan juga bahwa “Sesungguhnya Allah telah menjadikan aku rela

kepadamu, sehingga Dia tidak mewasiatkan aku terhadapmu, tetapi Dia belum
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menjadikan engkau rela kepadaku, maka dia mewasiatkan mu berbakti
kepadaku.”Demikian antara lain Ibn’ Asyur.

Apakah kandungan ayat di atas merupakan nasihat Lugman secara
langsung atau tidak? Yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan: Dan kami
wasiatkan yakni berpesan kukuh kepada semua manusia menyangkut kedua
orang ibu bapaknya; pesan kami disebabkan ibunya telah megandungnya dalam

kelemahan di atas kelemahan, yakni kelemahan berganda dari saat ke saat

bertambah-tambah. Lalu dia melahit Anaya gengan susah payah, kemudian

memelihara dan menyusuk ] ‘anr /

karena mereka yar perailtara kehac entas bumi ini.

Kesyukuran ini 1;1 e Tk #:‘. ey kepas 4h tidak kepada
selain  Aku kel b -ﬁ;_w s &ﬂﬂmﬂﬁ‘-‘-k untuk  kamu

pertanggungjawabkan

Ayat di atas tidak menyebut jasa bapak, tetapi menekankan pada jasa
ibu. Ini disebabkan karena ibu berpotensi untuk tidak dihiraukan oleh anak
karena kelemahan ibu, berbeda dengan bapak. Di sisi lain, “peranan bapak”
dalam kontek kelahiran anak, lebih ringan dibanding dengan peranan ibu.
Setelah pembuahan semua proses kelahiran anak dipikul sendiri oleh ibu. Bukan
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hanya sampai masa kelahirannya, tetapi berlanjut dengan penyusuan, bahkan
lebih dari itu. Memang ayah pun bertanggung jawab menyiapkan dan membantu
ibu agar beban yang dipikulnya tidak terlalu berat, tetapi ini tidak langsung
menyentuh anak, berbeda dengan peranan ibu. Betapapun peranan tidak sebesar
peranan ibu, namun jasanya tidak diabaikan karena itu anak berkewajiban
berdoa untuk ayahnya, sebagaimana berdoa untuk ibunya: Perhatikanlah doa
yang diajarkan al Qur’an: Rabbi, Tuhanku! kasihanilah keduanya disebabkan

karena mereka berdua telah mendidik 3 _ waktu kecil.”(QS. Al-Isra’ Ayat

PENDAPAT MU

TERHAﬁ

Mlia;'sl:;:ir Ayat Aplikasi
1. Quraisy (53 i | Membantu
shihab (3) kepada kedua orang | kedua orang tua
s (Kelemahan atau tua merupakan | secara fisik dan
kerapuhan) kewajiban yang | materil,
harus dilaksanakan | mendo’akan
égabass) | (dan penyapihannya di oleh seorang anak, | kedua orang tua,
dalam 2 tahun) karena melihat jasa | memohonkan
orang tua yang | ampunan,
(ENigr) (kemampuan) begitu besar | menghormati
terutama ibu. | dan memuliakan
(e “aneli ) (yang tidak ada . Namun jika orang lgedua orang tua.
pengetahuan tentang itu) | tua menyuruh kita | Jika orang tua
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Bym) (segala yang dinilai oleh | untuk berbuat syirik | meninggal
masyarakat baik selama | maka gugur | masih ada
tidak bertentangan dengan | kewajiban kita | kesempatan
agama islam) untuk menaatinya, | untuk berbakti

namun tetap | kepada
( Gl Jot 3 (ikutilah jalan orang- menghormati  dan | keduanya yaitu
orang yang meninggalkan | memuliakan kedua | dengan cara
kemusyrikan serta orang tua. mengurus
larangan Allah) jenazahnya,
melunasi
hutang-
hutangnya,
melaksanakan
wasiatnya.
2. Nasib S Gyl oy | Dan  kami - perintabkan | Perintah  berbakti | Membantu
Ar-Rifa’i | . o 5 kepada manusia (berbust | kepada kedua orang | kedua orang tua
"5 g B85 AL € | paik) Kepada kedua orang | tua merupakan | secara fisik dan
seallof g § Az | tuanya, ibunya yang telah | kewajiban yang | materil,
o e ooo o inengandufiznyads - dalam )| harus dilaksanakan | mendo’akan
D nsl ) M3l d f endnan © lemah yang |.0leh ‘seorang. anak, | kedua orang tua,
of G ag= o | bertambah-tambah, | \dan | karéna melihat-jasa | memohonkan
i Gl menyapihnya' dalam 'dua | orang -tua yaig | ampunan,
4 oe B e = ohun Bersyukurlah | begitu besar | menghormati
Ugas |36 2o 'kepada-Ku dan kepada | terutamia ibu. | dan memuliakan
%t bioa | KedUa oTang tuaml, hanya | Namun “jika orang | kedua orang tua.
?"" S Gty enada Kulah tia medyuruh kita | Jika orang tua
g ol 5 Jok' 656 | Kembalimn(14) Dan jika f-untuk berbuat syirik | meninggal
s adi 2o g goKeduanya " memaksamu | maka gugur | masih ada
il =7 A ntuk - mempexsciuiican’| kewajiban ) kita | kesempatan
@ 0,15 2545 | dengan Aku, sesuatu yang | untuk  menaatinya, | untuk  berbakti
tidak | ada  pengetabuan | namun tetap | kepada
tentang itu, maka (menghormati  dan | keduanya yaitu
Jjanganlah kainu {memuliakan kedua | dengan cara
mengikuti keduanya, dan | orang tua. mengurus
pergantitatr=keduanya—di jenazahnya,
dunia dengan baik, dan melunasi
ikutilah jalan orang yang hutang-
kembali kepada-Ku, hutangnya,
kemudian hanya kepada- melaksanakan
Kulah kembali kalian, wasiatnya.
maka Kuberitakan apa
yang telah kalian
kerjakan.
3. Tengku | qu;, ;o) oy (Dan kami  perintahkan | Perintah  berbakti | Membantu
Muham ok e g kepada manusia (berbuat | kepada kedua orang | kedua orang tua
mad gy Je ey il | iy kepada kedua orang | tua merupakan | secara fisik dan
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Hasbi seallof e g Aboy | tuanya, ibunya yang telah | kewajiban yang | materil,
As- s mengandungnya  dalam | harus dilaksanakan | mendo’akan
Shidigi | ®»»J J435d | keadaan lemah yang |oleh seorang anak, | kedua orang tua,
of Je amips o | bertambah-tambah, dan | karena melihat jasa | memohonkan
I . | menyapihnya dalam dua [ orang tua yang | ampunan,
AU LS ahun, Bersyukurlah | begitu besar | menghormati
Ugsd 6 2 | kepada-Ku dan kepada | terutama ibu. | dan memuliakan
G AT 4 s kedua orang tuamu, hanya | Namun jika orang | kedua orang tua.
s B L ? | kepada-Kulah tua menyuruh Kkita | Jika orang tua
"9 i 3 Jos & | kembalimu(14) Dan jika | untuk berbuat syirik | meninggal
gl & g 4 keduanya  memaksamu | maka gugur | masih ada
: * ¢ | untuk mempersekutukan | kewajiban kita | kesempatan
© i3 243, | dengan Aku, sesuatu yang | untuk menaatinya, | untuk  berbakti
tidak ada pengetahuan | namun tetap | kepada
tentang ity inaka | menghormati  dan | keduanya yaitu
janganlah kainu. | memuliakan kedua | dengan cara
mengikuii’ keduanya, dan | ‘crang tua. mengurus
pergaulilab . keduanya di jenazahnya,
dunia = dengan baik, dan melunasi
ikutilah jalan orang vang hutang-
kembali kepada-Ku, hutangnya,
Kemudian hanya kepada- melaksanakan
Kulah kembali kalian, wasiatnya
maka  Kuberitakan apa
yang “ | telah kalian
kerjaican.
4. Sayyid | gu;, o) 25 | Dan kami - permtahkan \Perintah  betbakti | Membantu
Qutub v . wtuee| kepada manusia (berbuat| kepadd kedua orang | kedua orang tua
P Jo LAy el baik) kepada kcdua orang | tua mernpakan | secara fisik dan
Sendiof g g Al | tuanya, ibunya yang telah | kewajiban yang | materil,
v oo mengandungnya -dalam | harus  dilaksanakan | mendo’akan
D el GBI Keadand iemah yang (oleh. seorang anak, | kedua orang tua,
of 3 mags o | Bertambah-tambah,. | “dan | Karena melihat jasa | memohonkan
Wil 536 o menyapihnya dalam dua | orang ftua yang | ampunan,
= A= Bersyukurlahbegity besar | menghormati
Ugks S8 %l | kepada-Ku dan kepada | terutama ibu. | dan memuliakan
£ w. otg .o .. | kedua orang tuamu, hanya | Namun jika orang | kedua orang tua.
Vo 1§ Legir L5 kepada-Kulah tua menyuruh kita | Jika orang tua
G G Jot &5 | kembalimu(14) Dan jika | untuk berbuat syirik | meninggal
ré"*“'{’ ki g keduanya  memaksamu | maka gugur | masih ada
; ” untuk mempersekutukan | kewajiban kita | kesempatan
@ w8, | dengan Aku, sesuatu yang | untuk  menaatinya, | untuk  berbakti
tidak ada pengetahuan | namun tetap | kepada
tentang itu, maka | menghormati  dan | keduanya yaitu
Jjanganlah kamu | memuliakan kedua | dengan cara
mengikuti keduanya, dan | orang tua. mengurus
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pergaulilah keduanya di jenazahnya,
dunia dengan baik, dan melunasi
ikutilah jalan orang yang hutang-
kembali kepada-Ku, hutangnya,
kemudian hanya kepada- melaksanakan
Kulah kembali kalian, wasiatnya
maka Kuberitakan apa

yang telah kalian

kerjakan.
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BABIV
AKHILAK TERHADAP ORANG TUA
DALAM SURAT LUQMAN AYAT 14-15 DAN APLIKASINYA DALAM

PENDIDIKAN ISLAM

A. Akhlak anak terhadap orang tua dalam surat Luqman ayat 14-15
Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan sosial

yang membawa penganutnya pada p emeluks Hdan pengaplikasian Islam secara

komprehensif. Agar peng Anutt dan yang dikehendaki Allah,

sangat sedikit. cebar ‘- munen | kasih sayang
(vaitu keadaan kI\ Lﬂii'lzﬁ‘.tl ki F‘:. Itelah menjamin
pengasuhan orang e __,___J"\__,.,_.,__.__/l mendorong agar
seseorang mengasuh generasi baru yang tumbuh untuk menjamin keberlanjutan
kehidupan manusia di bumi ini sebagaimana yang dikehendaki Allah.
Sesungguhnya kedua orang tua pasti mengorbankan segalanya demi
anaknya. Walaupun itu sulit dan dibayar mahal, mereka tidak pernah mengeluh

dan mengadu. Mereka tidak pernah menghitung semua pengorbanan yang
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diberikannya. Justru mereka gembira dan semangat seolah-seolah mereka yang
yang menikmati pengorabanan yang mereka lakukan.

Bagi orang tua fitrah cukup sebagai pesan untuk menjamin kehidupan
anak-anaknya, tanpa memerlukan wasiat-wasiat lain. Sedangkan anak-anak
membutuhkan pesan yang berulang-ulang agar menoleh dan menengok
pengorbanan generasi sebelumnya yang telah berkorban demi kesuksesan

mereka. Seorang anak tidak akan mampu membalas budi baik kedua orang

eorang ibu harus

n

L
UNISSULA
u.‘*”_,hk Qhﬁr.r gorbs

ibu terhadap anaknya

Diriwayatkan oleh Hafidz Abu Bakar al-Bazzar dalam musnadnya dari
Buraid dari ayahnya bahwa seorang berada dalam barisan tawaf menggendong

ibunya untuk membawanya bertawaf, Kemudian dia bertanya kepada Rasulullah
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Saw. “Apakah aku telah menunaikan haknya?” Rasulullah menjawab, “Tidak,
walaupun dalam satu tarikan nafas.””!

Demikianlah betapa besar jasa orang tua yang tak akan pernah dapat
dibalas anaknya. Dalam hadits di atas walau dalam satu tarikan nafas, baik
dalam proses kehamilan, melahirkan, menyusui tetap tidak dapat dibalas oleh
seorang anak.

Namun ikatan antara kedua orang tua dan anaknya walaupun terikat

. .= setelah ikatan akidah. Hal ini

ﬂﬂiﬁ"‘lﬂ.ﬂ
evakinan mung eriadi antara s
\_————ﬁu

tetap memerintahkan untuk bergaul dengan keduanya dengan baik dan

memuliakan mereka berdua.

! Sayyid Qutub, op. cit, him. 174



B. Aplikasi Pendidikan Akhlak Apak terhadap Orang Tua dalam Surat
Lugman Ayat 14-1S5 dalam Pendidikan Islam
Pada bagian sebelumnya dijelaskan bahwa Surat Lugman ayat 14-15
mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak anak terhadap kedua orang tuanya.
Agar nilai pendidikan tersebut dapat diaplikasikan dengan baik maka diperlukan
sebuah metode. Seorang pendidik harus dapat memilih dan menggunakan

metode secara tepat. Adapun metode yang dapat digunakan seperti yang telah

juga membantu
setelah mereka berdiri sendiri dengan membantu secara financial.

Keempat, mendoakan kedua orang ibu dan bapak semoga diberi ampunan,
rahmat dan lain-lain,

Kelima, Setelah orang tua meninggal masih ada kesempatan untuk

berbakti kepada keduanya yaitu dengan cara: mengurus jenazahnya, melunasi
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hutang-hutangnya, melaksanakan wasiatnya, meneruskan silaturrahminya,
memuliakan sahabat-sahabatnya, dan mendoakan keduanya.

Menginternalkan berbagai bentuk akhlak anak terhadap orang tuanya pada
diri anak bukanlah hal yang mudah. Seorang anak ketika beranjak dewasa
seringkali dipengaruhi budaya yang berkembang di lingkungannya, baik teman
bermainnya maupun orang lain. Makanya selain bekal pengetahuan akhlak yang

cukup, anak juga harus dibimbing dengan memberinya contoh (uswah) yang

baik. Apalagi kalau ternyata kak- - dup serumah dengan mereka.

f@ G sehingga kelak ketika
e
) '-vlim' JFl

#rf
b, #

K.

sesnaty VAl y.!lﬂ..».. e .x'iliahamanyang
UNISSULA

\\ it ld&?} éﬁ’i}" orang-ors J;ilii sekelilingnya,

termasuk orangtua mampun-para-pendidik.-Padahal.-sudah merupakan tabiat
manusia membutuhkan teladan, karena manusia lebih mudah menerima dan
memahami apa yang dilihat dan dirasakannya daripada apa yang didengarnya.
Karena itulah, kepada manusia diturunkan seorang Rasul di setiap generasi dari
kalangannya sendiri (manusia juga), untuk mengajarkan dan mencontohkan

pelaksanaan ajaran-Nya.
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Oleh karena itu, para orangtua hendaklah mempersiapkan lingkungan yang
kondusif bagi perkembangan si anak agar proses pembelajarannya bisa berjalan
efektif. Janganlah membiarkan lingkungan anak, khususnya lingkungan rumah,
merobohkan bangunan kepribadian anak yang sedang dibangun, karena ini
sangat berbahaya bagi perkembangan si anak untuk berproses menjadi anak
yang shalih.

Apabila para orangtua dan para pendidik di era sekarang mendidik anak

o\ U "'h&iﬂ.li.h

untukmeneﬁmape'. . i.urH dan kor ﬂ.f_;. nsep pendidik

Berdasarkan .... 1 atas, jelas u"-,lh[ll netodedatam pendidikan dapat
diterapkan dalam rangka menginternalkan pendidikan akhlak anak yang
terkandung dalam Surat Lugman ayat 14-15. Bagaimanapun bentuk metode yang
dipakai, tentu saja masih dipengaruhi ketepatan memilihnya dan

mengaplikasikannya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Akhlak merupakan cermin kepribadian seseorang, sehingga baik buruknya
seseorang dapat dilihat dari kepribadiannya. Al-Qur’an adalah sumber pokok
dalam berperilaku dan menjadi acuan kehidupan, karena di dalamnya memuat

ang urgen sampai kepada hal yang

berbagai aturan kehidupan dimulai dari hal

sederhana sekalipun. Jika al- Qur’a 2 dalam kehidupan setiap insan,

merupakan kalimat yang smgkat tetapi mengandung makna yang luas. Ulama
ini menulis bahwa Allah berpesan agar setiap orang menyertai ibu bapaknya
dalam urusan-urusan keduniaan, bukan agama -yang merupakan jalan Allah-
dengan cara yang baik sesuai dengan pergaulan yang dikenal, bukan yang
munkar sambil memperhatikan kondisi keduanya dengan lemah lembut tanpa

kekasaran. Anak juga harus dapat memikul beban yang dipikulkan ke atas
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pundaknya oleh kedua ibu bapaknya, karena dunia tidak lain kecuali hari-hari
yang terbatas dan masa yang berlalu. Adapun agama, maka jika keduanya
termasuk orang yang senang kembali kepada Allah (mengikuti ajaran-Nya)
maka hendaklah engkau mengikuti jalan kedua orang tuamu itu. Tetapi kalan
tidak demikian maka ikutilah jalan selain mereka yaitu jalan orang-orang
yang kembali kepada Allah. Qurais Syihab berpendapat bahwa Surat Lugman

ayat 14-15 berisi tentang pesan Tuhan kepada semua manusia agar bersyukur

kepada Allah atas segala mkmam 2 dait be erima kasih kepada kedua orang

.
.a

L §
M ngann AC a adalah, “ l.ka
UHiﬁ‘aULh !
mm. .q @' .L._!' mkan oan Aku sesuatu yang

" kamu mengikuti
keduanya,....” hingga bila orang tua menyentuh titik syirik ini jatuhlah
kewajiban taat kepadanya, dan ikatan akidah harus mengalahkan dan
mendominasi segala ikatan lainnya.

. Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang tidak hanya mengedepankan

sisi kognitif saja, lebih dari itu, adalah aspek sikap (afektif). Oleh karenanya,
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perlu adanya usaha untuk memotivasi dan mendukung pembentukan pribadi
muslim yang tangguh (pemeluk agama yang taat) dengan berpedoman kepada
al-Qur’an. Diantaranya upaya internalisasi akhlak pada diri anak-anak dengan
menggunakan metode-metode pendidikan Islam dengan tepat.Setelah melihat
penafsiran para mufassir tentang pendidikan akhlak anak terhadap orang tua
dalam surat Luqman ayat 14-15 disimpulkan bahwa, perintah berbakti kepada
orang tua merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seorang anak,

karena melihat jasa orang tua ya 1 begi ! besar terutama ibu, yang telah

mengandung dan meraw; a1 -; tua menyuruh kita untuk
berbuat symk 2

wa; ' melunasi hutang-

hutangnya, melaksanakan wasiatnya, meneruskan silaturrahminya,
memuliakan sahabat-sahabatnya, dan mendoakan keduanya.
B. Saran-Saran
Pembinaan akhlak dalam Pendidikan Islam dapat tercapai tegantung pada

tekad, semangat dan kinerja para pendidik agama Islam itu sendiri, karena hanya
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dengan tekad dan semangat yang kuatlah akan menunjang serta mendorong
tercapainya hasil yang sempurna. Hal ini tentu harus didasari oleh kemampuan-
kemampuan dasar sebagai pekerja profesional. Sehingga secara terpadu dapat
mewujudkan tujuan pendidikan (Islam) sepel"ﬁ yang telah diuraikan sebelumnya.

Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, maka penanaman nilai akhlak
pada anak harus dilakukan sejak dini. Disamping dengan menggunakan metode

yang tepat, peran orang tua dalam pendidikan akhlak anak sangat besar.

ad
mn|ﬁﬂ$$“lﬁ

i .-I' { 4‘2,.11;-\{!»"@

segala tingkah lakunya oleh si anak.
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